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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu keharusan dan kebutultema bagi
manusia. Tanpa pendidikan manusia sangat sulit rmegun dirinya dan hidup di
tengah-tengah masyarakat. Pendidikan dapat metiggrasumber daya manusia
yang memiliki pengetahuan yang handal sepanjandigi&an itu dilaksanakan
sesuai kebutuhan dirinya sebagai salah satu wagmra Seperti dalam Undang-
Undang Rl Nomor 20 tahun 2003 bab IV Pasal V dyaahwa "Setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk mempeolelidigerdyang bermutu”.

Pendidikan merupakan pengalaman proses belajardiaagati sepanjang
hidupnya, baik di dalam jalur pendidikan, sekolatwupun di luar sekolah, yang
berkaitan dengan perkembangan siswa. Kehidupanidgikswl yang dimaksud
baik yang dialami oleh siswa dalam keluarga, Edkodan kehidupan
masyarakat.

Pendidikan adalah salah satu faktor yang efekidmdamemberdayakan
setiap individu dalam menyesuaikan diri dengan @atkangan dan dinamika
kehidupan masyarakat. Dengan berbekal pendidikakamatiap individu akan
memperoleh pengembangan wawasan ilmu pengetaharamednbekalan tentang
nilai dan moral yang baik. Kegiatan pendidikan rnpakan suatu proses untuk
menyampaikan ilmu pendidikan dan keterampilan kapgswa dengan harapan

agar mereka menjadi manusia dewasa yang terampihdadiri.



Memperhatikan tujuan dan esensi pendidikan, sepailpenyelenggara
pendidikan mampu mempersiapkan, membina, dan mdaoibsnatu pemahaman
siswa yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai kderakapan dasar yang
diperlukan bagi kehidupan di masyarakat. Untuk mgng tercapainya tujuan
pendidikan tersebut harus didukung oleh iklim pelajbean yang kondusif. 1klim
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempusgmagaruh yang sangat
besar terhadap pemahaman belajar siswa. Kualitaketserhasilan pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatam dgpiam memilih dan
menggunakan model pembelajaran.

Sehububungan dengan itu rendahnya pemahaman sigpah disebabkan
oleh pengalaman siswa saat mengerjakan soal IP& rip@nurut mereka susah,
sulit dan sukar karena mereka belum paham terhadlaju konsep. Sebaliknya,
rendahnya pemahaman konsep siswa dipengaruhi elealinya pemahaman
siswa untuk belajar IPS karena dalam benak sismdahstergambar bahwa IPS
itu sulit, sukar dan membosankan. Keduanya saliegkditan dan saling
mempengaruhi. Hal ini dapat dilihat dari hasil el IPS yang dilakukan guru
setelah menyelesaikan satu kompotensi dasar dgbenilai rata-rata kurang dari
70 yaitu hanya 66.12. Sehingga tidak mencapairkaiteetuntasan minimal yang
telah ditetapkan sekolah. Guna meningkatkan pemahasiswa, guru perlu
memperbaiki proses pembelajaran yang mampu mendisai@ aktif dalam

proses belajar.



Untuk menyampaikan pesan kepada siswa diperlukeenp@&naan yang
mantap dengan berbagai model pembelajaran yangfefak efisien. Selain itu
memerlukan model pembelajaran yang memadai agaeprbelajar mengajar
dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diinginkdodel pembelajaran
merupakan salah satu yang dimanfaatkan dalam ppme®belajaran di kelas
yang lazim digunakan dalam proses pembelajaran.gMgat model sangatlah
beragam maka, keterampilan guru dalam menyesuadkdara tujuan yang
hendak dicapai dan model apa yang paling tepabdaienyampaikannya untuk
menimbulkan rangsangan pada siswa mengetahui tensalatu hal serta
memfokuskan perhatian siswa, meningkatkan pemahamaglajar terhadap
pembelajaran.

Sebagian besar model pembelajaran yang digunaledahakionvensional,
sedangkan pada pembelajaran konvensional siswamemglpasif karena sistem
pembelajarannya dengan metode ceramah. Salah safel pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman siswa adalah pembelaja@refatif modelGroup
Investigation. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajgeang di
dalamnya memberikan kesempatan siswa untuk besiparti dalam memecahkan
masalah sosial dengan mengkombinasikan pengalamankeimampuan antar
personal sehingga diperoleh suatu kesepakatanmngangpakan penyelesaian dari
permasalahan tersebut. Melalui model pembelaja@Gmoup Investigation
diharapkan mampu meningkatkan kemamppraneedural fluency siswa sehingga
siswa merasa nyaman dan senang saat mengikuti [zganbe IPS dan dapat

lebih mudah memahami konsep-konsepnya.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakpkaelitian tindakan
kelas yang berjudulMeningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Perjuangan
Para Tokoh Pejuang Pada Masa Penjajahan Belanda Malui Model Group
Investigation Di Kelas V SDN 1 Huidu Utara Kecamatan Limboto Baat
Kabupaten Gorontalo”.

1.2 Identifikasi Masalah
1. Kurangnya kemampuan guru dalam merencanakan pgaragla
2. Kurangnya kemampuan guru dalam memilih model péajdran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran.
3. Kurangnya perhatian siswa pada saat pembelajaran.
4. Rendahnya pemahaman siswa.
1.3Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sablagrikut. “Apakah
dengan menggunakan mod#ioup Investigation pemahaman siswa kelas V SDN
1 Huidu Utara Kecamatan Limboto Barat Kabupaten oB@o tentang
Perjuangan Para Tokoh Pejuang Pada Masa PenjajBadenda, dapat
ditingkatkan?

1.4 Cara Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka salahsedaisi untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang Perjuangan Te&oh Pejuang Pada
Masa PenjajahaBelanda di kelas V SDN Huidu 1 Utara Kecamatan ldtob
Barat Kabupaten Gorontalo, adalah melalui md@edup Investigation dengan

langkah-langkah sebagai berikut:



7.

8.

Guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompokduyser

Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugasigela

Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mendapatkgas berbeda
sehingga satu kelompok mendapat tugas yang bedagdeelompok lain.
Masing-masing kelompok membahas materi yang suddn secara
kooperatif berisi penemuan.

Setelah selesai diskusi, masing-masing kelompokyarepaikan hasil
pembahasan kelompok.

Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus merkésimpulan.

Guru memberikan evaluasi.

Guru menutup pelajaran dan memberikan pesan-pesai. m

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dari peiael ini adalah

sebagai berikut. Untuk meningkatkan pemahaman dsismtang Perjuangan Para

Tokoh Pejuang Pada Masa PenjajahBelanda melalui model Group

Investigation di kelas V SDN 1 Huidu Utara Kecamatan Limboto Bara

Kabupaten Gorontalo,”.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, sebagai salah satu masukan dalam hahgkatkan pemahaman

pada Mata Pelajaran Pendidikan Sosial khususnyalunetodel Group

Investigation.



2. Bagi guru, sebagai bahan perbandingan dalam pamif@da Mata Pelajaran
Pendidikan Sosial khususnya dengan menggunakan |mdaeup
Investigation.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk dapahgkatkan pemahaman
siswa.

4. Bagi peneliti, menjadi pembanding dalam pembelajarateri-materi yang
dipandang bersesuaian serta sebagai salah satk psp®elajaran dalam
menambah wawasan serta pengalaman khususnya dadamg bpenelitian

demi peningkatan mutu dan kualitas siswa.



